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ABSTRAK 

 

 
Jeksen Kulendeng  (E 202 16 006) Kerusakan Pohon Cengkeh Akibat Serangan Hama 

Penggerek Batang Di Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan (Dibawah 

Bimbingan,  Muh. Basir Dan Asrul) 
 

Cengkeh (Syzigum aromaticum L.)  merupakan tanaman asli Indonesia yang 

berasal dari Kepulauan Maluku. Hingga saat ini, cengkeh menjadi salah satu 

komoditas penting untuk mendukung industri dan sebagai sumber pendapatan petani. 

Semakin meningkatnya luas areal pertanaman cengkeh diikuti oleh peningkatan 

masalah yang disebabkan oleh serangan hama. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang besarnya persentase serangan dan intensitas 

kerusakan oleh hama penggerek batang. Penelitian ini akan dilaksanakan di dua 

wilayah desa, yaitu desa Alakasing dan desa Solongan, Kecamatan Peling Tengah, 

Kabupaten Banggai Kepualauan selama 3 (tiga) bulan yakni dilakukan pada tanggal 

03 Juli - 18 September 2017.  Lokasi pengamatan di lakukan pada 10 perkebunan 

milik petani yaitu di desa Alakasing 5 kebun milik petani dan desa Solongan 5 kebun 

milik petani.  Setiap petak contoh diamati 20 tanaman sampel sehingga diperoleh 200 

tanaman sampel. Membagi strata tiap pohon. Persentase serangan hama penggerek 

batang cengkeh tertinggi di wilayah Desa Alakasing petak contoh I pengamatan 

keenam 75% dan persentasi serangan hama penggerek batang cengkeh terendah 

petak contoh V pengamatan keenam. Sedangkan pada wilayah pengamatan desa 

solongan, dengan persentasi serangan tertinggi pada petak contoh V pengamatan 

keenam 30% dan dan persentasi serangan hama Penggerek batang cengkeh terendah 

petak contoh I dan IV masing-masing 20%. Persentasi intensitas kerusakan akibat 

hama penggerek batang cengkeh di wilayah desa Alakasing 7,63% sedangkan 

persentasi intensitas kerusakan di wilayah Desa Solongan 3,29%. 

 

 

Kata kunci: Persentase Serangan, Intensitas kerusakan, Penggerek Batang Cengkeh, 

pohon cengkeh 
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ABSTRACT 

 

 

Jeksen Kulendeng (E 202 16 006)  Damage Of Clove Trees Caused By Stem Borer 

Attack) In Central Peling Subdistrict, Banggai Kepulauan District (Under 

Guidance, Muh. Basir and Asrul) 

 

Clove (Syzigum aromaticum L.) is a native Indonesian plant originating from 

the Maluku Islands. Until now, cloves have become an essential commodity to 

support the industry and as sources of farmers' income. An increase followed the 

increasing area of clove cultivation in problems caused by stem borer attack. This 

research aims to obtain information about the magnitude of damage intensity and the 

extent of stem borer attack. This research was conducted in two village areas: 

Alakasing village and Solongan village in Central Peling Subdistrict of Banggai 

Kepulauan District for three months on July 3 – September 18 2017. The 

observations were carried out on ten plantations owned by farmers: five farms in 

Alakasing village and five farms in Solongan village. Each sample plot was observed 

20 sample plants so that obtained 200 sample plants, the strata of each tree is 

devided. The highest pest attack area is in  Alakasing Village, plot sample I of the 

sixth observation is 75%, and the lowest pest attack area is plot sample V of the sixth 

observation. Whereas in the observation area of the Solongan Village, the highest 

percentage of attack area in sample V of the sixth observation is 30% and the lowest 

percentage of pest attack area sample plots I and IV respectively 20%. The 

percentage of damage intensity caused by clove stem borer in the Alakasing village 

area was 7.56%, while the percentage of damage intensity in the Solongan Village 

area is 3.26%. 

 

 

Keywords: Attack Area, Damage Intensity, Borer Clove Stem, Clove Tree 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

  

 

1.1 . Latar Belakang 

Cengkeh (Syzigum aromaticum L.) Merr. & Perr.)  merupakan tanaman asli 

Indonesia yang berasal dari Kepulauan Maluku. Hingga saat ini, cengkeh menjadi 

salah satu komoditas penting untuk mendukung industri dan sebagai sumber 

pendapatan petani (Mariana, 2013).  Peran cengkeh memiliki banyak mamfaat 

selain sebagai rempah-rempah, juga sebagai bahan obat (obat gigi, obat radang, 

obat pernapasan, dan baik untuk kesehatan jantung), bahan baku rokok kretek, 

parfum, pengawet makanan, dan Produk cengkeh berupa eugenol juga dapat 

dikembangkan menjadi biopestisida (fungisida nabati) (Wahyuno dan Martini, 

2015). 

Tingginya nilai manfaat dan sejak berkembangnya industri rokok kretek sejak 

tahun 1927, menyebabkan kebutuhan cengkeh semakin meningkat.  Perhitungan 

Dinas Perkebunan Jawa Timur, total kebutuhan cengkeh sebesar 120 ribu ton/tahun.  

Namun, hasil produksi cengkeh lokal hanya memenuhi hingga 80 ribu ton/tahun 

dan dibutuhkan cengkeh impor sekitar 40 ribu ton (Disbun Jatim 2012). 

Tahun 2018, produksi cengkeh nasional telah mencapai 129,10 ton. Sebagian 

besar diantaranya masih dihasilkan di pulau Sulawesi dengan produksi mencapai 

34, 968 ton atau 42 % dari produksi nasional.  Tahun yang sama luas penanaman 

cengkeh di Propinsi Sulawesi Tengah mencapai 74.740 ha dengan tingkat produksi 
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15.575,1 ton (BPS. 2018).  Sedangkan di Banggai Kepulauan sendiri Luas 

Penanaman cengkeh 4.248 ha dengan tingkat produksi 277,3 ton (BPS. 2018) 

Komoditi cengkeh merupakan salah satu komoditi unggulan dari sektor 

perkebunan kabupaten Banggai Kepulauan sehingga komoditi ini menjadi salah 

satu potensi ekonomi dari sektor pertanian yang dapat diharapkan meningkatkan 

perekonomian masyarakat Kabupaten Banggai Kepulauan khususnya masyarakat 

petani di kecamatan Peling Tengah. Komoditi ini diusahakan sebagian besar 

masyarakat petani, untuk itu perlu mendapat perhatian dalam pengembangan 

komoditi unggulan daerah khususnya tanaman cengkeh. 

Meningkatnya luas areal pertanaman cengkeh di Kabupaten Banggai 

Kepulauan tampaknya diikuti oleh peningkatan masalah yang disebabkan oleh 

serangan hama.  Serangan hama yang terjadi baik di pembibitan maupun di 

lapangan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan bahkan menyebabkan 

kematian pada tanaman.  Terhambatnya pertumbuhan tanaman cengkeh 

mengakibatkan rendahnya produksi baik secara kualitas maupun kuantitas.  

Menurut (Indriati et al. 2007), Penurunan produksi cengkeh akibat serangan hama 

dapat mencapai 10% sampai 25%.  

Beberapa hama yang menyerang tanaman cengkeh yaitu penggerek, perusak 

pucuk, dan perusak daun.  Diantara hama-hama yang menyerang tanaman cengkeh, 

jenis penggerek merupakan hama yang paling merusak dan sering dijumpai 

menyerang tanaman cengkeh.  Penggerek tanaman cengkeh, yaitu penggerek 

batang, penggerek cabang, dan penggerek ranting. Penggerek batang merupakan 
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hama yang umum ditemukan dan paling merusak, akibat gerakan larva 

menyebabkan distribusi hara dan air terganggu. 

Oleh karena itu, masalah hama dalam budidaya perkebunan cengkeh perlu 

mendapat perhatian khususnya di Kabupaten Banggai Kepulauan karena 

keberadaan hama tersebut telah dapat mempengaruhi hasil produksi cengkeh.  Salah 

satu hama utama yang sering muncul dan merusak pertanaman cengkeh adalah 

penggerek batang pohon cengkeh.  

Serangan hama ini dapat menurunkan hasil cengkeh karena larva menggerek 

masuk ke dalam batang, merusak jaringan di dalamnya yang dapat mengganggu 

transportasi hara, gerakan air, serta nutrisi, sehingga menyebabkan kerugian panen 

sebesar 20%s.d. 80%  (Rojak & Maftuh. 2008). Serangga penggerek hidup didalam 

batang - atau cabang bahkan ranting - dengan memakan jaringan pengangkut (xilem 

dan ploem) sehingga mengakibatkan transportasi air dan unsur hara menjadi tidak 

normal. Akibatnya terjadi kekurangan suplai air dan unsur hara yang akan 

menyebabkan kematian pada bagian ujung batang atau cabang. 

Di Kecamatan Peling Tengah, Kabupaten Banggai Kepulauan, petani sering 

diperhadapkan pada gangguan hama yang menyerang tanaman cengkeh, khususnya 

hama penggerek batang dan keberadaan hama penggerek batang cengkeh menjadi 

permasalahan yang sudah sangat meresahkan dan merusak tanaman cengkeh para 

petani. Permasalahan hama penggerek batang cengkeh merupakan permasalahan 

umum yang di hadapi petani cengkeh.   
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Hama penggerek batang cengkeh menyerang semua stadium tanaman, baik 

vegetatif maupun generatif, sehingga menyebabkan kerugian ekonomis yang 

berarti. Kerusakan batang pohon cengkeh akibat serangan hama tersebut 

menyebabkan kerugian bagi petani setempat.  

Untuk itu penelitian mengenai intensitas kerusakan hama pengerek batang  

yang sering menyerang di areal pertanaman cengkeh di desa Alakasing dan 

Solongan Kecamatan Peling Tengah perlu dilakukan. Selama ini belum ada data 

yang menunjukkan jenis hama penggerek batang yang jelas, gejala kerusakan, 

intensitas kerusakan dan luas serangan hama penggerek batang  sebagai upaya 

untuk pengambilan keputusan dalam menentukan cara pengendalian yang efektif 

dan efisien terhadap hama tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang besarnya intensitas kerusakan dan luas serangan 

oleh hama penggerek batang yang menyerang cengkeh (Syzygium aromaticum). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Bagaimana bentuk gejala serangan hama penggerek batang cengkeh di 

lapangan secara visual? 

2. Bagaimana persentase serangan hama penggerek batang cengkeh  di 

Kabupaten Banggai Kepulauan. 
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3. Bagaimana intensitas kerusakan pohon cengkeh yang diakibatkan oleh hama 

penggerek batang cengkeh di Kabupaten Banggai Kepulauan 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk gejala serangan yang ditimbulkan oleh hama penggerek 

batang cengkeh  

2. Menentukan persentase serangan hama penggerek batang cengkeh di Kabupaten 

Banggai Kepulauan 

3. Menentukan intensitas kerusakan batang cengkeh akibat hama penggerek batang 

cengkeh  di Kabupaten Banggai Kepulauan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  

 Manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah meliputi 

aspek sebagai berikut: 

1. Aspek akademis 

Usulan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang agroteknologi khususnya yang berkaitan dengan subsistem 

intensitas kerusakan hama penggerek batang cengkeh, serta pengembangan 

penelitian yang sama namun dengan masalah yang berbeda. 
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2. Aspek praktis 

a.  Bagi petani, yaitu mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam perawatan tanaman cengkeh. 

b. Serta menjadi sumber pengetahuan peningkatan pendidikan dan pelatihan bagi 

petani mengenai teknik pengendaliannya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 
2.1. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang mengarah pada tingkat kerusakan tanaman cengkeh akibat 

serangan penggerek batang pohon cengkeh telah banyak dilakukan.  Saraswati  et al. 

(2015) melaporkan mengenai luas serangan dan intensitas kerusakan penggerek 

(Nothopeus spp)  tertinggi terdapat di desa Rutah  Kecamatan Amahai  Kabupaten 

Maluku Tengah yakni masing-masing sebesar 14,09 % dan 13,83%.   

Pooroe et al (2015),  menunjukkan rata-rata luas serangan yang disebabkan 

oleh Hama Penggerek Batang Cengkeh (Nothopeus hemipterus) di Titawaai 84,8 

persen tergolong kategori serangan berat, Ameth 73,3 % tergolong kategori serangan 

berat, dan Nalahia 73,4 % tergolong kategori serangan berat, rata-rata luas serangan 

serangan di kecamatan Nusalaut yaitu 77, 2 % tergolong kategori serangan sangat 

berat. Intensitas kerusakan di Titawaai 54,8 % termasuk kategori serangan berat, 

Ameth 47,1 % termasuk kategori serangan sedang, dan Nalahia 42, % termasuk 

kategori sedang, rata-rata intensitas kerusakan di Kecamatan Nusalaut 48,2 % 

kategori serangan sedang. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara visual di lapangan terhadapa tanaman 

cengkeh di desa Rutah, Sepa dan Tamilouw di Kecamatan Amahai gejala kerusakan 

yang ditimbulkan oleh (Nothopeus hemipterus) hanya di temukan di desa Rutah 

adalah larva dari Nothopeus spp ini berwarna putih pucat. Imago berwarna cokelat 
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hingga hitam dengan totol putih berukuran 2,5-3 cm. Gejala serangan pada bagian 

batang terdapat lubang-lubang gerekan dengan ukuran bervariasi antara 2-6 mm. Pada 

lubang gerekan tersebut terdapat kotoran bekas dari hama tersebut berupa serbuk-

serbuk kayu. Bentuk dari gerekan (Nothopeus spp) ini membentuk bulatan dan jika 

kulit batang yang terserang (Nothopeus spp) ini dikelupas, akan terlihat pola gerekan 

yang tidak beraturan dari bekas gerekan hama tersebut. Saraswati  et al. (2015) 

Faktor-faktor lingkungan dan teknik budidaya yang menpengaruhi tingkat intensitas 

kerusakan tanaman cengkeh. Garret (2006) menyatakan bahwa dampak yang paling besar 

yang berpengaruh pada perkembangan serangan hama adalah pada ekosistem pertanian yang 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan populasi hama akibat peningkatan suhu dan 

perubahan curah hujan.   

Jarak tanam yang sempit dan bervariasi sangat berpengaruh terhadap tingkat 

serangan hama. Semakin rapat jarak tanam, maka semakin tinggi tingkat serangan hama. Hal 

ini karena hama lebih mudah dan cepat berpindah dari satu tanaman ke tanaman lain untuk 

menyerang tanaman tersebut. Umassangaji, et al (2012) 

Rante, et al (2015) menyatakan bahwa apabila pengendalian hama kurang 

diperhatikan, maka akan dapat mengakibatkan semakin luasnya serangan, yang berarti 

semakin besarnya kerugian produksi untuk cengkeh.  Menurut Capinera (2012) bahwa 

ketinggian tempat berpengaruh pada perbedaan suhu, ke lembaban udara, dan angin yang 

mempengaruhi penyebaran serangga.  Rahayu (2012) menyatakan bahwa ke tinggian tempat 

erat kaitannya dengan suhu udara yang memegang peranan penting dan jadi faktor pembatas 

karena mempengaruhi ke cepatan proses metabolisme dan kehidupan se rangga dalam 

berbagai segi antara lain aktivitas makan serangga, dan perkembangannya. 
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Curah hujan yang tinggi diduga mendukung perkembangan populasi penggerek 

batang cengkeh sehingga terjadi serangan hama ini sangat luas. Setyolaksono, (2015). 

2.2. Kajian Pustaka 

2.2.1. Klasifikasi Tanaman Cengkeh   

Menurut Bulan (2004) klasifikasi dari tanaman cengkeh adalah 

sebagai berikut:   

 Divisio     : Spermatophyta  

 Sub-Divisio  : Angiospermae  

 Kelas    : Dicotyledoneae  

 Sub-Kelas    : Choripetalae  

 Ordo    : Myrtales  

 Famili     : Myrtaceae  

 Genus    : Syzygium  

 Spesies     : S. aromaticum  

Cengkeh (Syzigum aromaticum (L) temasuk dalam famili Myrtaceae. 

Tanaman ini berbentuk pohon, tingginya dapat mencapai 20-30 m, dan dapat beumur 

lebih dari 100 tahun. Cengkeh di Indonesia dapat digolongkan menjadi empat jenis 

yaitu “si putih”, “si kotok”, “zanzibar”, dan “ambon”.  Sifat masing-masing tipe 

cengkeh adalah sebagai berikut: 
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1). Cengkeh si putih. Daun cengkeh si putih berwarna hijau muda 

(kekuningan) dengan helaian daun relatif lebih besar. Cabang-cabang utama yang 

pertama mati, sehingga percabangan seolah baru dimulai pada ketinggian 1,5-2 m 

dari permukaan tanah. Cabang dan daun jarang sehinga kelihatan kurang rindang. 

Mahkota berbentuk bulat atau agak bulat. 

2). Cengkeh si kotok. Daun cengkeh si kotok mulanya berwarna hijau muda 

kekuningan kemudian beruba menjadi hijau tua dengan permukaan licin dan 

mengkilap. Helaian daunnya agak langsing dengan ujung agak membulat. Cabang 

utama yang hidup, sehingga percabangan kelihatan rendah sampai permukaan tanah. 

Ruas daun dan cabang rapat merimbun. Mahkota bunga berbentuk piramid atau 

silindris. Bunganya relatif kecil dibanding dengan si putih, bertangkai panjang, antara 

20-50 kuntum pertandan. Mulai berbunggan pada umur 6,5 – 8,5 tahun. Bunganya 

berwarna hijau ketika masih muda, menjadi kuning saat matang dengan pangkal 

berwarna merah. Adaptasi dan produksinya lebih baik daripada si putih tetapi lebih 

rendah dari zanzibar, dengan kualitas sedang. 

3). Cengkeh tipe zanzibar. Tipe ini merupakan cengkeh terbaik. Sangat 

dianjurkan karena daya adaptasi yang luas, roduksi tinggi, dan berkualitas baik. Daun, 

mulanya berwarna ros/merah muda, kemudian berubah menjadi hijau tua mengkilap 

permukaan atas, dan hijau pucat memudar pada permukaan bawah. Pangkal terlebar 

tepat ditengah. Ruas daun dan percabangan sangat rapat dan merimbun. Cabang 

utama yang pertama hidup sehingga percabangannya rapat dengan permukaan tanah 
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dengan sudut-sudut cabang lancip (kurang dari 45˚), sehingga mahkotanya berbentuk 

kerucut. Tipe ini mulai berbunga pada umur 4,5-6,5 tahun sejak disemaikan. 

Bunganya agak langsing, bertangkai pendek, ketika muda berwarnah hijau dan 

menjadi kemerahan setelah matang dipetik. Percabangan bungana banyak denagn 

jumlah bunga bisa lebih dari 50 kuntum per tandan. 

4). Cengkeh tipe ambon. Tipe cengkeh ini tidak dianjrkan untuk ditanam, 

karena produksinya dan daya adaptasinya rendah, serta kualitas hasil yang kurang 

baik. Daun yang muda berwarnah ros muda atau hijau muda (lebih muda daripad 

zanzibar). Daun yang tua permukaan atasnya berwarna hijau tua dan kasar, sedang 

permukaan bawah berwarna hijau keabu-abuan. Daun agak lebar kira-kira 2/3 kali 

panjangnya. Cabang dan daunnya jarang sehingga tampak kurang rimbun. Mahkota 

bunga agak bulat, bagian atas tumpul, sedang bagian bawahnya agak meruncing. 

Cabang-cabang utamanya mati, sehingga seolah-olah percabangannya mulai pada 

ketingian 1,5 -2 m. tipe ini mulai berbunga pada umur 6,5 -8,5 tahun sejak 

disemaikan. Bunganya gemuk dan bertangkai panjang, berwarnah hijau saat muda 

dan kuning saat matang petik. Percabangan bunganya sedikit dengan jumlah 

bunganya sedikit dengan jumlah bunga kurang dari 15 kuntum per tandan. 

Tanaman cengkeh menghendaki lingkungan yang khusus agar tumbuh dan 

berproduksi dengan baik. Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman cengkeh serta perkebangan hama 



12 

 

 

penggerek batang adalah iklim dan tanah. Iklim meliputi tinggi tempat dari 

permukaan laut, jumlah dan sifat hujan, dan pancaran sinar matahari.  

2.2.2. Klasifikasi Hama Penggerek Batang Cengkeh 

Menurut Kalshoven (1981) Nothopeus sp. termasuk kedalam golongan:  

 Kingdom   : Animalia  

  Ordo     : Coleoptera  

  Famili   : Cerambycidae  

 Spesies  : Nothopeus sp.  

 Biologi dan Siklus Hidup Hama Penggerek Batang Nothopeus sp  

Serangga betina dewasa meletakkan telur pada batang bagian bawah Telur 

berbentuk lonjong dengan panjang lebih kurang 3 mm, berwarna hijau 

muda, Stadium telur 13 -15 hari (Rojak, A. 2008). Stadia larva penggerek 

merupakan stadia yang paling berbahaya Larva berbentuk langsing, berwarna putih 

pucat Pada thoraknya terdapat 3 pasang tungkai yang tidak berkembang baik. Larva 

N. hemipterus hidup di dalam batang antara 130-150 hari, rata-rata 248 hari.  

Sebelum menjadi pupa, larva mengalami stadium pre pupa kurang lebih 20 

hari. Pupa berwarna putih, panjang 2,5-3 cm. Lama stadium pupa 22-26 hari. Setelah 

pupa menjadi imago, imago masih tinggal 3 minggu di dalam pohon. Imago 
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mempunyai tungkai belakang yang panjang, sayap perisai pendek. Ukuran tubuh 3,5 

cm x 0,8 cm, berwarna coklat, panjang antena melebihi panjang tubuh. Pada saat 

imago keluar, dapat terjadi perkawinan dan satu hari kemudian sudah meletakkan 

telur antara 14-90 butir. Imago betina hidup antara 10-18 hari, sedangkan imago 

jantan antara 5- 22 hari (Rojak, A. 2008). 

 

 

                                

 

 

 

A             B 

Gambar 1. (a) Hama Penggerek Batang Cengkeh Stadia Larva (b) Gambar hasil 

pengamatan di lokasi penelitian. 

 

2.2.3. Gejala Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh  

Gejala yang bisa dilihat adalah adanya lubang-lubang bekas gerekan 

berukuran 3-5 mm yang ditutupi serbuk kayu hasil gerekan. Kemudian dari dalam 

lubang gerekan tersebut keluar cairan kental bercampur kotoran hama. Jumlah 

lubang gerekan dapat mencapai 20-70 buah pohon. Lubang gerekan berbentuk 

melingkari (ring) batang. Tanaman yang terserang hama penggerek batang akan 
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merana pertumbuhannya, karena terganggunya aliran zat makanan yang dibutuhkan 

tanaman, mahkota pohon tidak rimbun, daun hampir 70 % rontok. Cabang, daun 

dan ranting mati, daun berubah dari warna hijau menjadi kekunin-

kuningan. Serangan yang berat dapat mengakibatkan kematian tanaman.  

Pada umumnya, hama penggerek ini menyerang tanaman yang telah 

berumur lebih dari 6 (enam) tahun. Makin tua umur tanaman, tingkat serangan 

makin tinggi. Akibat dari serangan hama ini, daun-daun muda yang semula 

berwarna hijau berubah warna menjadi kekuningan, rontok, selanjutnya pucuk-

pucuk daun mati (Rahayu, 2011). 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Hama merupakan tiap hewan yang mengganggu atau merusak tanaman dan 

menyebabkan kerugian secara ekonomis. Kebanyakan hama yang menyebabkan 

kerusakan pada tanaman adalah kelompok serangga. Keberadaan hama tersebut 

sangat dirisaukan, karena kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan hama  

menyebabkan kualitas dan kuantitas panen pada suatu pertanaman mengalami 

penurunan. Hal tersebut tentu juga akan mengakibatkan kerugian secara ekonomi, 

biasanya merupakan hama yang menyerang pada bagian tanaman yang kita 

konsumsi, atau biasa kita sebut dengan hama langsung (Endah, 2005) 

Penelitian intensitas serangan hama adalah untuk menduga kemungkinan 

timbulnya OPT, mendeteksi, dan memprediksi populasi/serangan dan kerusakan 

yang ditimbulkan OPT berdasarkan hasil pengamatan terhadap komponen-
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komponen yang berpengaruh di lapangan, dan menduga kerugian atau kehilangan 

hasil akibat gangguan OPT. 

Menurut Marwoto (1992), pengamatan hama bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang populasi, intensitas serangan, luas serangan, penyebaran OPT 

pada ruang dan waktu yang akan datang. Informasi tersebut sebagai dasar 

menyusun perencanaan, saran tindak pengelolaan atau penanggulangan OPT sesuai 

dengan prinsip, strategi dan teknik PHT. Dengan demikian diharapkan dapat 

memperkecil resiko berusaha tani, menguntungkan dan aman terhadap lingkungan. 

Budidaya tanaman cengkeh di Kabupaten Banggai Kepulauan masih 

terkendala oleh serangan Organisme Penggangu Tanaman (OPT) utama, 

diantaranya penggrek batang cengkeh suda meresagkan petani dan  tingkat 

serangannya dapat menyebabkan kematian. Upaya-upaya pengendalian OPT yang 

dilakukan petani masih sangat terbatas karena belum adanya informasi mengenai 

jenis hama yang menyerang pada tanaman cengkeh. Untuk mengurangi dampak 

negatif, perlu dicari alternatif informasi yang sifatnya memberian pengetahuan 

mengenai tatacara pengelolaan hama dan sejalan dengan konsep Pengendalian 

Hama Terpadu (PHT). 

Pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan melalui program pembangunan 

sektor pertanian, mengupayakan agar produktifitas tanaman cengkeh di wilayah 

Kec. Peling Tengah tetap terjaga. Pembangunan sektor pertanian selain bertujuan 

menjaga produktifitas hasil pertanian juga untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani. Adapun kebijakan pembangunan sektor pertanian seperti teknik 
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pengendalian hama dan penyakit yang benar, pemberian alat pertanian modern, 

penyuluhan-penyuluhan dan kebijakan pembangunan lainnya.  

Berbagai kebijakan pembangunan meskipun terealisasi dan dirasakan petani, 

tidak lantas membuat petani bisa dengan mudah meningkatkan produktifias 

tanaman cengkeh. 

 

Gambar 2. Bagan Alur Kerangka Pemikiran 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif (Descriptive 

Research). Penggunaan penelitian jenis deskriptif karena pada umumnya dilakukan 

dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematik fakta dan karateristik 

obyek dan subyek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-akhir ini, 

metode penelitian deskriptif juga banyak dilakukan oleh para peneliti. 

Penelitian deskriptif pada umumnya menarik para peneliti muda karena 

bentuknya sangat sederhana, muda dipahami tanpa perlu teknik statistika yang 

kompleks. Walaupun sebenarnya tidak demikian kenyataanya (Neolaka Amos. 

2014). 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua wilayah desa, yaitu desa Alakasing dan 

desa Solongan, Kecamatan Peling Tengah, Kabupaten Banggai Kepualauan.  

Pertanaman milik petani dipilih, dengan pertimbangan wilayah tersebut merupakan 

sentra produksi tanaman cengkeh di Kabupaten Banggai Kepulauan. Pertimbangan 

lainnya yaitu luas areal dan populasi pertanaman yang terbesar dan diusahakan 

sebagian besar masyarakat petani.  Petak penelitian ditentukan secara sengaja 

(purposive sampling) yaitu di Desa Alakasing dan desa Solongan 
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 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) bulan yakni 

dilakukan pada tanggal 03 Juli - 18 September 2017. Identifikasi kerusakan Batang 

cengkeh dilakukan di lokasi kebun milik petani. 

 

3.3. Wawancara, Pengamatan Lapang dan Pengambilan Sampel 

Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani dan mengisi daftar 

pertanyaan (kuetioner) yang telah disiapkan terlebih dahulu (Lampiran I) dan 

pengamatan langsung di lapangan, untuk mengetahui jenis hama penggerek, luas 

serangan, intensitas kerusakan, teknik budidaya, faktor lingkungan pertanaman. 

Hal ini dilakukan sebagai data tambahan untuk mengetahui informasi 

mengenai teknik budidaya yang dilakukaan oleh para petani yang menyerang 

pertanaman cengkeh setempat serta cara pengendaliannya.  Pengambilan data 

sekunder di Dinas Perkebunan Kabupaten yaitu keadaan umum wilayah dan kebun, 

letak geografis, dan perkembangan hasil produksi cengkeh.  Data keadaan iklim di 

lingkungan penelitian diperoleh dari dinas pertanian. 

 Pengamatan Lapang 

Pengamatan lapang dilakukan setiap 2 minggu sekali selama tiga bulan, untuk 

mengetahui sistem budidaya cengkeh, keadaan tanaman, serta keberadaan 

organisme pengganggu tanaman (OPT).  Lokasi pengamatan di lakukan pada 10 

perkebunan milik petani yaitu di desa Alakasing 5 kebun milik petani dan desa 

Solongan 5 kebun milik petani.  Setiap petak contoh diamati 20 tanaman sampel 
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sehingga diperoleh 200 tanaman sampel. Tanaman cengkeh yang diamati yaitu 

semua varietas tanaman cengkeh yang ada pada suatu areal perkebunan. Umur 

tanaman yang digunakan adalah umur muda (x ≤ 15) dan dewasa (x ≥ 15) dimana x 

umur tanaman cengkeh (tahun). Pembagian rentan umur ini bertujuan mengetahui 

pola sebaran hama pada tanaman muda dan tanaman tua.  

Pengamatan tanaman cengkeh dilakukan dengan megamati batang utama, 

dengan membagi strata tiap pohon dari tiap kategori serangan ditiga bagian batang 

pohon cengkeh. Batang bagian bawah, bagian tengah, dan bagian atas. Ukuran 

pembagian ± 1.5 meter dari permukaan tanah dengan menghitung jumlah lubang 

gerekan aktif disetiap strata bagian batang cengkeh yang ditimbulkan oleh hama 

utama tanaman cengkeh.  

Untuk menentukan lubang gerekan yang tidak aktif dant tidak aktif adalah 

dengan melihat gejala yaitu adanya lubang gerekan pada batang tanaman dengan 

adanya kotorang seperti serbuk gergaji dan cairan pada lubang gerekan. 

 Penentuan tata letak pohon pada lokasi penelitian 

Penentuan tata letak pohon contoh pada penelitian di dua wilayah desa yaitu 

desa Alakasing dan desa solongan kecamatan peling Tengah dapat dilakukan 

dengan cara diagonal. 
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3.4. Operasionalisasi Variabel 

Variabel pengamatan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan Hama Penggerek batang cengkeh  

Pengamatan penggerek batang cengkeh di mula pada minggu pertama 

waktu penelitian dimulai sampai dengan dengan batas waktu penelelitian 

selesai, dengan frekuensi pengamatan 14 hari.  Selama penelitian berlangsung 

dilakukan 6 kali pengamatan. 

 

2. Menghitung persentase Serangan Hama Penggerek batang  cengkeh. 

Untuk menghiting persentase serangan hama penggerek menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
 

Dimana : 

P = Persentase Serangan. 

a = Jumlah tanaman yang terserang hama pada tiap petak. 

b = Jumlah pohon cengkeh yang diamati pada tiap petak. 
 

3. Intensitas  Kerusakan  

Pengamatan kerusakan akibat serangan hama penggerek batang 

dilakukan pada strata / pohon: atas, tengah dan bawah dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan Wagiman (2013) sebagai berikut : 

 

P = 
𝒂

𝒃
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Dimana : 

 

P  = intensitas kerusakan tanaman (%) 

n = strata tiap pohon dari tiap kategori serangan (atas, tengah, dan atau 

bawah) 

v  = nilai skor dari tiap kategori serangan; 

Z  = nilai skor dari kategori serangan tertinggi 

N = jumlah bagian tanaman (strata) yang diamati 

 
Skoring kerusakan tanaman diklasifikasikan menurut Lesti dan Purnomo 

(2018) yang telah dimodifikasi sebagai berikut: 

 

0 = tanaman sehat tanpa serangan hama 

1      = 1-25% (kerusakan rendah, liang gerekan 1 pada batang) 

2 = 26 – 50% (kerusakan sedang, liang gerekan 2 pada batang) 

3 = 51 – 75% (kerusakan berat, liang gerekan 3 pada batang) 

4 = > 75% (kerusakan sangat berat, liang gerekan ≥ 4 pada batang) 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mentah yang diperoleh langsung dari lapangan, melalui 

alat ukur atau instrumen pengukuran berupa dokumen, data wawancara, dan 

observasi.  

3.6. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini Adalah tanaman cengkeh, 

blangko wawancara, dan blangko pengamatan lapang. 

Alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, kantong plastik, stoples, 

kalkulator, kamera, dan buku kunci identifikasi.  

P = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

(𝑍 𝑥 𝑁)
 𝑥 100% 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gejala Kerusakan Penggerek Batang Cengkeh Secara Visual di Lapangan 

Berdasarkan hasil pengamatan secara visual di lapangan, terhadap tanaman 

cengkeh di Desa Alakasing dan di Desa Solongan Kecamatan Peling Tengah 

Kabupaten Banggai Kepulauan, gejala kerusakan yang ditimbulakan oleh hama 

penggerek batang cengkeh, terdapat lubang aktif yang menandakan adanya aktifitas 

larva penggerek batang cengkeh. Lubang gerekan, berukuran 3-5 mm, dengan 

jumlah lubang yang bervariasi pada setiap pohon cengkeh yang terserang. Hama 

tersebut mengeluarkan serbuk, sisa-sisa gerekan yang menutupi lubang gerekan dan 

terdapat aliran cairan beserta kotoran berupa serbuk gergaji yang mengalir ke 

bawah sampai jatuh ke tanah.   

Sedangkan lubang yang tidak aktif, pada pohon cengkeh yang terserang oleh 

hama penggerek batang, ditemukan bekas-bekas lubang dengan jumlah yang 

bervariasi dan tidak terdapat cairan yang bercampur dengan sisa-sisa kotoran 

berupa serbuk gergaji yang mengalir dan jatu ke tanah.  

Gejala hama penggerek batang cengkeh, di Desa Alakasing dan di Desa 

Solongan yang kurang mendapat perhatian dari petani cengkeh, mengakibatkan 

daun cengkeh menjadi kuning, layu, dan gugur bahkan tanaman cengkeh mati. 

Bagian tanaman cengkeh (cabang) yang terdapat lubang aktif atau adanya aktifitas 

larfa penggerek batang cengkeh dapat mengakibatkan bagian tanaman (cabang) 

kering/pata dan gerekan yang berebentuk gelang pada batang bagian bawah, 
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tanaman pohon cengkeh cengkeh dapat tumbang karena tidak tahan terhadap 

terpaan angin.  

Tanaman cengkeh yang tidak terserang di Desa Alakasing dan di Desa 

Solongan oleh hama penggerek batang cengkeh, tidak ditemukan lubang gerekan 

pada batang pohon cengkeh, batang cengkeh jika dilihat pada potongan penampang 

melingkar dan penampang membujur tampak sehat tidak ditemukan bekas lubang 

gerekan, alur gerekan tidak beraturan dan gerekan berbentuk gelang, tidak 

ditemukan cairan bercampur kotoran berupa serbuk gergaji, dan tanaman cengkeh 

tampak sehat. 

Gejala serangan dan kerusakan tanaman cengkeh yang diserang hama 

penggerek batang cengkeh dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

A   B         C       D 

Gambar 2. Gejala serangan Penggerek Batang Cengkeh  pada batang tanaman 

cengkeh di desa Alakasing dan di Desa Solongan Kec. Peling Tengah 

Kab. Banggai Kepulauan 

Keterangan : A = Lubang aktif gerekan meninggalkan sisa-sisa kotoran basah 

    B = saluran liang gerekan tidak beraturan 

    C = Saluran gerekan berbentuk gelang 

    D = Tanaman mati akibat hama penggerek batang cengkeh 
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Pada satu phon cengkeh dapat ditemukan berkisar rata-rata 10-20 lubang 

gerekan dan apabila lubang-lubang tersebut dibuka maka akan terlihat 

saluran/liang yang menghubungkan lubang-lubang tersebut. Liang-liang gerekan 

tidak teratur dan apabila liang gerekan melingkari batang maka bagian tanaman 

di atas liang tersebut menunjukan gejala meranggas dan mengakibatkan kematian 

tanaman (Rondonuwu, dkk. 1980; Tarore dan manueke, 2007).   

Berdasarkan hasil penelitian (Runaweri, dkk, 2017) menunjukkan bahwa 

serangan H. semivelutina pada tanaman cengkeh dapat berupa kerusakan 

mekanis pada batang dan gugurnya daun pada kanopi tanaman sampai tanaman 

tidak dapat berproduksi secara maksimal dan kerusakan dapat mencapai 75% 

dari suatu areal perkebunan yang luas. Pohon yang digerek hidupnya merana dan 

lama kelamaan menjadi kering dan mati. Apabila ada angin kencang pohon dapat 

tumbang (Paath, dkk. 2005; Rondonuwu, dkk, 2011).  

4.2. Persentase Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh 

Hasil pengamatan, persentase serangan hama penggerek batang cengkeh 

pada setiap petak contoh di kebun cengkeh Desa Alakasing dan di kebun cengkeh 

Desa Solongan yang terbagi dalam lima petak contoh pengamatan dimasing-masing 

wilayah desa. Pada setiap petak contoh pengamatan terdapat 20 sampel tanaman. 

Secara keseluruhan  menunjukan bahwa persentase serangan hama pengrgerek 



25 

 

 
 

batang cengkeh di Desa Alakasing sebesar 38.16 % dan persentase serangan hama 

penggerek batang cengkeh di kebun cengkeh Desa Solongan sebesar 16.5 % .  

Untuk persentase serangan PBC dimasing-masing petak contoh, di kebun 

cengkeh  Desa Alakasing pada pengamatan pertama mulai dengan tertinggi sampai 

rendah terdapat pada petak contoh I (40%), diikuti petak contoh IV (30%), petak 

contoh II (25%), petak contoh III (20%), dan terendah pada petak contoh V (15%).  

Pengamatan kedua terjadi peningkatan persentase serangan PBC mulai dengan 

tertinggi sampai rendah pada petak contok I (45%), petak contoh IV (35%), petak II 

(25%), sedangkan pada petak contoh III dan petak contok V tidak terjadi 

ketambahan persentase serangan PBC, masing (20%) dan (15%). Pengamatan 

ketiga terjadi peningkatan persentase serangan PBC mulai dengan tertinggi sampai 

rendah pada petak contoh I (50%), petak contoh IV (40%), petak contoh II (30%), 

petak contok III (25%), dan pada petak contoh ke V tidak terjadi peningkatan 

persentase serangan (15%).  Pengamatan keempat terjadi peningkatan serangan 

PBC mulai dengan tertinggi sampai rendah pada petak contoh I (60%), petak 

contok IV (50%), petak contoh II (40%), petak contoh III (35%),  petak contoh V 

(20%).  Pengamatan ke lima terjadi peningkatan serangan PBC mulai dengan 

tertinggi sampai rendah pada petak contoh I (65%) dan petak contoh III (40%). 

Sedangkan petak contok IV, II, dan V tidak terjadi peningkatan serangan PBC 

dengan masing-masing persentasinya (50%), (40%), dan (25%).  Pada pengamatan 

terakhir  terjadi peningkatan serangan PBC mulai dengan tertinggi sampai rendah 
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pada petak contoh I (75%), petak contoh IV (65 %), petak contoh II (55%) petak 

contoh III (50%), dan petak contoh V (40%). 

Persentasi serangan penggerek batang cengkeh di kebun cengkeh Desa 

Alakasing pada setiap petak contoh dari pengamatan pertama sampai pada 

pengamatan keenam dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  Persentase Serangan Penggerek Batang Cengkeh pada Setiap Petak Contoh 

Pengamatan (%) 

 
No. 

Kecamatan/ 

Desa 
Petak 

Contoh 

Jumlah 

Sampel 

Waktu Pengamatan Rata-

Rata I II III IV V VI 

 

Peling 

Tengah/ 

Alakasing 

 I 20 40 45 50 60 65 75 55.83 

 

 II 20 25 25 30 40 40 55 35.83 

  

 III 20 20 20 25 35 40 50 31.66 

  

 IV 20 30 35 40 50 50 65 45 

     V 20 15 15 15 25 25 40 22.5 

SUB TOTAL 130 140 160 210 220 285 190.82 

Rata-Rata 26 28 32 42 44 57 38.16 

 

Kemudian hasil pengamatan, persentase serangan hama penggerek batang 

cengkeh di kebun cengkeh Desa Solongan pada masing-masing petak contoh, 

pengamatan pertama persentase serangan PBC tertinggi pada  petak contoh V 

(15%), petak contoh I, II, III, dan IV persentase serangan PBC sama, yaitu masing-

masing petak contoh (10%).  Pengamatan kedua tidak terjadi peningkatan 

persentase serangan PBC, dengan persentasi serangan sama dengan serangan 

pengamatan pertama.  Pengamatan ketiga terjadi peningkatan persentase serangan 

PBC, tertinggi pada petak contoh V (20%), petak contoh II (15%), dan petak contoh 

III (15%). Sedangkan petak contoh I dan petak contoh IV tidak terjadi peningkatan 
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persentase serangan PBC, masing- masing persentase serangan (10%).  Pengamatan 

keempat, terjadi peningkatan persentase serangan PBC di semua petak contoh, 

tertinggi yaitu pada petak contoh V (25%), petak contoh II, (20%), petak contoh III 

(20%), petak contoh I (15%), dan petak contoh IV (15%).  Pengamatan kelima, 

peningkatan persentase serangan PBC hanya bertambah pada petak contoh I (20%). 

Selanjutnya pada petak contoh II, III, IV, dan V tidak terjadi peningkatan 

persentase serangan PBC, dengan masing-masing serangan yaitu (20%), (20%), 

(15%), dan (25%). 

Untuk pengamatan terakhir, terjadi peningkatan persentase serangan PBC 

pada empat petak contoh yaitu petak contoh contoh II (25%), petak contoh III 

(25%), petak contoh IV (20%), dan petak contoh V (30%). Sedangkan pada petak 

contoh I tidak terjadi peningkatan persentase serangan PBC, petak contoh I (20%).  

Persentasi serangan penggerek batang cengkeh di wilayah Desa Solongan pada 

setiap petak contoh dari pengamatan pertama sampai pada pengamatan keenan 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Persentasi Serangan Penggerek Batang Cengkeh pada Setiap Petak Contoh 

Pengamatan (%)  

 
No. 

Kecamatan/ 

Desa 
Petak 

Contoh 

Jumlah 

Sampel 

Waktu Pengamatan Rata-

Rata I II III IV V VI 

 

Peling 

Tengah/ 

Solongan 

 I 20 10 10 10 15 20 20 14.16 

 

 II 20 10 10 15 20 20 25 16.66 

  

III 20 10 10 15 20 20 25 16.66 

  

 IV 20 10 10 10 15 15 20 13.33 

     V 20 15 15 20 25 25 30 21.66 

SUB TOTAL 55 55 70 95 100 120 82.5 

Rata-Rata 11 11 14 19 20 24 16.5 

 

Hasil perhitungan rata-rata persentase serangan hama penggerek batang 

cengkeh di dua wilayah pengamatan, wilayah Desa Alakasing dan Wilayah Desa 

Solongan dari pengamatan pertama sampai pada pengamatan keenam.  Pengamatan 

pertama di Desa Alakasing rata-rata terdapat (26%) tanaman yang terserang PBC 

dalam lima petak contoh. Sedangkan rata-rata Persentasi serangan PBC di Desa 

Solongan pada minggu pertama dan kedua sama sebesar (11%). Kemudian rata-rata 

persentasi serangan PBC meningkat pada minggu kedua, ketiga, dan keempat 

sebesar (28%), (32%), dan (42%) di wilayah Desa Alakasing.  Pengamatan ketiga 

dan keempat terjadi peningkatan rata-rata persentasi serangan sebesar (14%) dan 

(19%) di Desa Solongan.  

Selanjutnya pada pengamatan kelima baik di desa Alakasing dan di desa 

Solongan tidak terjadi peningkatan rata-rata persentase serangan PBC, serangan PBC 

sebessar (42%) dan (19%), dan pada pengamatan terakhir terjadi peningkatan rata-

rata persentasi serangan PBC di kedua wilayah desa.  Desa Alakasing sebesar (57%) 
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dan di Desa Solongan sebesar (24%).  Rata-rata persentase  serangan penggerek 

batang cengkeh di dua wilayah Desa Alakasing dan Desa Solongan pada pengamatan 

pertama sampai pada pengamatan keenan dapat dilihat pada Gambar grafik 2. 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Rata-Rata Perekmbanagan serangan hama PBC pada waktu penelitian. 

 

4.3 Intensitas kerusakan Pohon Cengkeh 

Hasil pengamatan intensitas kerusakan pohon cengkeh akibat serangan 

hama penggerek batang cengkeh, menunjukan bahwa intensitas kerusakan secara 

keseluruhan di Desa Alakasing sebesar 7.6% dan di Desa Solongan sebesar 

3.26%.  Persentasi rata-rata intensitas kerusakan pohon cengkeh  di Desa 

Alakasing dan di Desa Solongan dapat dilihat pada Gambar grafik 4. 
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Gambar 4. Grafik Intensitas Kerusakan Pohon Cengkeh di Lokasi penelitian 

  Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa intensitas kerusakan pohon 

cengkeh di wilayah Desa Alakasing  sebesar 7.56% dan intensitas kerusakan 

pohon cengkeh di wilayah Desa Solongan sebesar 3.26 %. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, pengamatan di areal setiap petak pengamatan tanaman 

cengkeh baik di kebun cengkeh Desa Alakasing dan di kebun cengkeh Desa 

Solongan kondisi jarak tanam cengkeh cukup teratur berkisar, 6x6 m – 8x8 m; 

Umur Tanaman 10-50 tahun; Pemupukan pernah di lakukan tergantung kondisi 

tanaman; Aplikasi Pestisida 1 kali; Jenis Gulma Rumput berdaun halus, alang-

alang, keladi hutan; Tanaman lain yaitu Pohon Kelapa, Durian, Mangga Keadaan 

Areal Sanitasi dan pengendalian hama Kurang diperhatikan. 

Pengamatan terhadap kondisi areal pertanaman cengkeh di Desa Alakasing 

dan di Desa Solongan, ternyata pengendalian hama penggerek batang cengkeh 

kurang diperhatikan. Namun di lokasi kebun cengkeh Desa Solongan tingkat 
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kerusakan pohon cengkeh tergolong kecil sedangkan kerusakan pohon cengkeh di 

Desa Alakasing tergolong sedang, hal ini juga dipengaruhi oleh umur tanaman  

yang tergolong tua dan sanitasi kebun kurang diperhatikan serta banyak pohon 

pelindung yang tumbuh sehingga menciptakan iklim mikro yang sesuai dengan 

perkembangan  penggerek batang cengkeh,  menyebabkan tingkat kerusakan lebih 

tinggi. 

Bonaro (2007), juga menyatakan perkebangan hama dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yaitu iklim, temperatur, dan kelembaban udara baik langsung maupun 

tidak langsung yang berpengaruh langsung terhadap siklus hidup keperidian, lama 

hidup, serta kemampuan diapause serangga. Perbedaan besar kecilnya tingkat 

kerusakan akibat penggerek batang cengkeh pada kedua wilayah desa penelitian 

disebabkan oleh aspek budidaya tanaman dan faktor iklim antaranya: 

 

4.4.  Aspek Budidaya Tanaman Cengkeh  

a. Pemeliharaan Tanaman Cengkeh dan Tanaman Lain 

Sanitasi kebun di Desa Alakasing dan di Desa Solongan pada masing-

masing petak contoh pengambilan sampel tanaman pada umumnya petani pemilik 

kebun kurang memperhatikan, ketika melakukan sanitasi kebun itu hanya pada saat 

tanaman cengkeh mengeluarkan Bunga atau dengan kata lain setahun sekali. 

Namun kondisi tanaman di wilayah desa solongan tingkat kerusakannya kecil, 
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karena petani disetiap petak contoh pengamatan masih rutin melakukan sanitasi 

kebun. Sedangkan pada Desa Alakasing sanitasi kebun kurang diperhatikan, 

pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida 1 tahun sekali. Sehingga 

kondisi ini menciptakan iklim mikro yang sesuai bagi perkembangan bagi 

perkembang penggerek batang cengkeh menyebabkan luas serangan dan intesitas 

kerusakan lebih tinggi. 

Selain sanitasi kebun kurang dilakukan pada petak contoh pengamatan 

wilayah desa Alakasing terdapat tanaman lain di areal pertanaman cengkeh seperti 

kelapa, durian, mangga, rambutan dan langsat kondisi jarak yang berdekatan ini 

menyebabkan persaingan untuk unsur hara dan menciptakan kondisi iklim mikro 

yang sangat mendukung perkebangan bagi penggerek batang cengkeh. 

b. Pemupukan dan Aplikasi Iksektisida 

Keseimbangan unsur hara dalam tanah perlu dipertahankan untuk menjaga 

agar terpeliharanya kesuburan dalam tanah. Pemupukan adalah pemberian bahan-

bahan pada tanah agar dapat menambah unsur atau zat makanan yang diperlukan 

tanah secara langsung atau tidak langsung (Murbandono, 1990). Keuntungan 

optimum untuk pertumbuhan dan produksi tergantung dari suplai hara yang cukup.  

Untuk mencukupi unsur hara yang telah hilang dilakukan pemupukan. Pemupukan 

merupakan tindakan pemberian unsur hara bagi tanaman sehingga tanaman dapat 

tumbuh subur dan dapat menghalau datangnya serangan hama. Penambahan unsur 

hara yang habis terserap oleh tanaman mutlak diperlukan. Hal ini untuk menjamin 
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agar tanaman tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi (A.Umasangaji et al 

2012). Apabila tanaman cengkeh yang umurnya telah mencapai ratusan tahun dan 

tidak diberi pupuk, maka tingkat ketahanan rendah sehingga mudah terserang 

hama. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan. Keadaan tanaman cengkeh di 

Desa Alakasing dan di Desa Solongan tanaman cengkeh rentan terhadap serangan 

hama. khususnya di desa Alakasing, umumnya petani pemilik kebun belum 

melakukan pemupukan hanya berharap pada kondisi tanah yang secara alami 

menyediakan unsur hara bagi tanaman dan belum ada campur tangan manusia. hal 

inilah yang menyebabkan tanaman cengkeh rentan terhadap serangan hama 

penggerek batang cengkeh.  

Selain itu berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani pemilik kebun 

petak sampel melalui wawancara, pengendalian hama penggerek batang cengkeh, 

petani belum mengetahui teknik-teknik pengendaliannya terutama penggunaan 

iksektisida. Hal ini disebabkan kurangnya informasi bagi petani terutama sumber 

informasi dari penyuluh pertanian. Faktor lain yang menghambat adalah 

ketersediaan pupuk dan iksektisida sulit didapatkan dengan harga yang terjangkau. 

Hal ini menyebabkan petani sulit mendapatkan pupuk. (Hadad, et al., 2006) 

menyatakan disamping perbaikan teknik bercocok tanam, perlu pula diupayakan 

penanggulangan serangan hama dan penyakit sehingga kelangsungan pertanaman 

serta kualitas dan kuantitas produksi dapat ditingkatkan. 
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c. Jarak Tanam 

Jarak tanam yang rapat atau tidak beraturan sangat berpengaruh terhadap 

tingkat serangan hama. Semakin rapat jarak tanam, maka semakin tinggi tingkat 

serangan hama. Hal ini karena hama lebih muda dan cepat berpindah dari satu 

tanaman ke tanaman lain untuk menyerang tanaman tersebut. (A.Umasangaji et al 

2012). 

Jarak tanam yang dijumpai pada setiap petak contoh pengamatan sangat 

bervariasi yaitu: 6x6 m, 6x7 m, 7x7 m, 7x8 m, 8x8 m, 8x9 m, dan 9x9 m. Jarak 

tanam yang terlalu rapat pada kedua wilayah desa disetiap petak contoh 

pengamatan dapat membantu penyebaran hama dari satu tanaman ke tanaman lain 

sehingga kerusakan dapat terjadi pada seluruh tanaman dalam areal petak contoh. 

Jarak tanam yang rapat memberikan peluang bagi terjadinya kompetisi dalam 

meperoleh unsur hara, cahaya dan air. Menurut Arif et al (2006), populasi hama 

menurun sebanding dengan penambahan jarak tanam. Jarak tanam yang ideal 

untuk tanaman cengkeh yaitu 9x9 m dan 10x10 m. 

d. Umur Tanaman 

Berdasarkan hasil pengamatan di areal pertanaman petak contoh pada 

kedua desa ternyata umur tanaman bervariasi. Untuk di Desa Alakasing yang 

persentase serangan dan intensitas kerusakannya tinggi umur tanamannya rata-rata 

≥25 tahun dan pengamatn di Desa Solongan yang persentase serangan dan 

intensitas kerusakannya rendah umur tanamannya ≤ 25 tahun. Menurut 
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Rondonuwu, dkk. (1980) ada hubungan yang sangat nyata antara umur tanaman 

dan serangan hama. Semakin tua tanaman semakin tinggi serangannya. Akibat dari 

serangan penggerek batang ini daun mula-mula berubah warna menjadi 

kekuningan dan kemudian rontok, akibat lebih lanjut terjadi mati pucuk dan pada 

serangan berat dapat mengakibatkan kematian tanaman. Keadaan tanaman pada 

saat penelitian berada pada kondisi tanaman yang pucuknya atau pada bagian atas 

pohon mulai mengering. 

 

4.5. ketinggian tempat dan suhu 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan para petani belum melakukan 

pengendalian terhadap serangan penggerek batang cengkeh. Hal ini yang 

menyebabkan luas dan intensitas keruskan tanam oleh hama pada Perbedaan 

ketinggian tempat di wilayah lokasi penelitian berbeda, ketinggian tempat wilayah 

kebun Desa Alakasing yaitu 303,1 mdpl (meter diatas permukaan laut). Untuk 

wilayah perkebunan desa Solongan yaitu 76,3 mdpl (meter diatas permukaan laut).  

Runaweri, Ch., et al (2017) menyatakab bahwa tingkat serangan dan kerusakan 

tanaman cengkeh akibat serangan H. semivelutina berbanding lurus dengan 

ketinggian tempat dari permukaan laut. Makin tinggi tempat dari permukaan laut 

makin tinggi pula serangan dan kerusakan oleh H. semivelutina pada tanaman 

cengkeh. Garet (2006). menyatakan bahwa dampak yang paling besar yang 

berpengaruh pada perekembangan serangan hama adalah pada ekosistem pertanian 
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yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan populasi hama akibat peningkatan 

suhu dan perubahan curah hujan. 

Suhu rata-rata di wilayah desa Alakasing yaitu 26°c. sedangkan suhu rata-

rata di desa Solongan yaitu 28°c. Perbedaan suhu di kedua wilayah desa penelitian 

sangat berpengaruh dengan luas serangan dan intensitas kerusakan tanaman. 

Rahayu (2012) menyatakan ketinggian tempat erat kaitannya dengan suhu udara 

yang memegang peranan penting dan sering menjadi faktor pembatas karena 

mempengaruhi kecepatan proses metabolism kehidupan serangga dalam berbagai 

segi antara lain aktifitas makan serangga, dan perkembangannya. Dhalimi (1987) 

menyatakan bahwa apabila pengendalian hama penggerek batang kurang 

diperhatikan, dapat mengakibatkan semakin luasnya serangan, yang berarti 

semakin besarnya kerugian produksi untuk cengkeh. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa benar hama utama yang 

menyerang pada tanaman cengkeh di desa Alakasing dan desa Solongan yaitu 

Janis hama Penggerek Batang Cengkeh. Gejala serangan hama penggerek batang 

cengkeh secara visual di lapangan terdapat lubang gerekan, sisa-sisa kotoran 

berbentuk serbuk gergaji, cairan kecokelatan yang keluar dari lubang gerekan 

menandakan bahwa hama tersebut sedang aktif, dan batang cengkeh yang 

terserang dibela menjadi dua bagian terdapat alur gerekan yang tidak berbentuk.  

Persentase serangan hama penggerek batang cengkeh di kebun cengkeh 

Desa Alakasing yaitu 38,83% dan di kebun cengkeh  desa solongan 16,5%.  

Sedangkan Persentasi intensitas kerusakan akibat hama penggerek batang cengkeh 

di wilayah kebun cengkeh Desa Alakasing 7,63% dan  intensitas kerusakan di 

wilayah kebun cengkeh Desa Solongan 3,29%. Persentase  serangan dan intensitas 

kerusakan tanaman cengkeh  ditentukan oleh faktor kultur teknis, faktor iklim dan 

aspek budidaya. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jenis spesies hama 

penggerek batang cengkeh di Kabupaten Baggai Kepulauan, persentase, serangan 

dan intensitas kerusakan batang cengkeh serta teknik pengendaliannya. 
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Lampiran1a. Persentase Serangan Penggerek Batang Cengkeh pada Setiap Petak 

Contoh Pengamatan (%) Desa Alakasing 

 

No. 

Kecamatan

/ 

Desa 

Petak 

Contoh 

Jumlah 

Sampel 

Waktu Pengamatan 
Total 

Rata-

Rata 
I II III IV V VI 

 

Peling 

Tengah/ 

Alakasing 

 I 20 40 45 50 60 65 75 335 55.83 

 

 II 20 25 25 30 40 40 55 215 35.83 

  

 III 20 20 20 25 35 40 50 190 31.66 

  

 IV 20 30 35 40 50 50 65 270 45 

     V 20 15 15 15 25 25 40 135 22.5 

SUB TOTAL 130 140 160 210 220 285 1145 190.82 

Rata-Rata 26 28 32 42 44 57 229 38.16 

 

 

 

Lampiran1b. Persentase Serangan Penggerek Batang Cengkeh pada Setiap Petak 

Contoh Pengamatan (%) Desa Solongan 

 

No. 
Kecamatan/ 

Desa 

Petak 

Conto

h 

Jumlah 

Sampel 

Waktu Pengamatan 
Total 

Rata-

Rata 
I II 

II

I 

I

V V VI 

 

Peling 

Tengah/ 

Solongan 

 I 20 10 10 10 15 20 20 85 14.16 

 

 II 20 10 10 15 20 20 25 100 16.66 

  

III 20 10 10 15 20 20 25 100 16.66 

  

 IV 20 10 10 10 15 15 20 80 13.33 

     V 20 15 15 20 25 25 30 130 2166 

SUB TOTAL 55 55 70 95 100 120 495 82.5 

Rata-Rata 11 11 14 19 20 24 99 16.5 
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Lampiran2a. Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat  

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

IntPensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring 

(v) 

n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

10 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

16 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 0 0 0 0 3 12 12 100 

20 3 3 0 0 0 0 3 12 12 100 

Jumlah               424.98 

Rata-Rata               21.24 

 

 

 



43 

 

 
 

Lampiran2b  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring 

(v) 

n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66 

4 3 0 3 0 0 1 1 7 12 58.33 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 1 2 0 0 0 1 4 0 33.33 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               224.98 

Rata-Rata               11.24 
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Lampiran2c  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 3 1 0 0 1 1 7 12 58.33 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               191.65 

Rata-Rata               9.58 
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Lampiran2d  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Desa Alakasing  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 3 0 1 0 1 1 8 12 66.66 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

16 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               199.98 

Rata-Rata               9.99 
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Lampiran2e  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 2 1 0 1 0 1 6 12 50 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               108.33 

Rata-Rata               5.41 
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Lampiran3a.  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 3 0 0 1 0 2 10 12 83.33 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               116.66 

Rata-Rata               5.83 
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Lampiran3b  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

SeranganHama Penggerek batang Cengkeh Desa Solongan Petak 

Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 2 1 0 0 0 2 6 12 50 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 1 2 0 0 3 0 3 12 25 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               75 

Rata-Rata               3.75 
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Lampiran3c.  Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 2 1 0 0 0 2 8 12 66.66 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               99.99 

Rata-Rata               4.99 
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Lampiran3d. Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan Batang Cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan 

Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 2 1 0 0 2 0 6 12 50 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               83.33 

Rata-Rata               4.16 
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Lampiran3e. Pengamatan pertama. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 3 0 0 1 0 2 10 12 83.33 

2 3 2 1 0 1 1 0 5 12 4.09 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 3 0 0 1 0 2 6 12 50 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               137.42 

Rata-Rata               6.86 
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Lampiran4a. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang Cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran4b. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring 

(v) 

n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran4c. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring 

(v) 

n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran4d. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran4e. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran5a. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran5b. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran5c. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran5d. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran5e. Pengamatan Kedua. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh  Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran6a. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran6b. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 

 

 

 

 

 



64 

 

 
 

Lampiran6c. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 2 1 0 1 1 4 5 12 41.66 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran6d. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 3 0 2 0 1 0 5 12 41.66 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran6e. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran7a. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan 

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran7b. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan 

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               33.33 

Rata-Rata               1.66 
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Lampiran7c. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 2 1 1 0 0 1 5 12 41.66 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran7d. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran7e. Pengamatan Ketiga. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon 

yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               33.33 

Rata-Rata               1.66 
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Lampiran8a.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

12 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran8b. Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33 

10 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

11 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               58.33 

Rata-Rata               2.91 
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Lampiran8c. Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 2 0 0 1 1 0 5 12 41.66 

12 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33 

16 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               74.99 

Rata-Rata               3.74 
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Lampiran8d. Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran8e. Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 2 1 0 0 2 0 6 12 50 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               66.66 

Rata-Rata               3.33 
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Lampiran9a.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat     

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran9b.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               8.33 

Rata-Rata               0.41 
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Lampiran9c.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               33.33 

Rata-Rata               1.66 
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Lampiran9d.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 2 1 0 2 0 0 4 12 33.33 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               33.33 

Rata-Rata               1.66 
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Lampiran9e.  Pengamatan Keempat. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran10a. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

  Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 2 1 0 1 1 0 5 12 41.66 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               41.66 

Rata-Rata               2.08 
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Lampiran10b. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat   

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing Petak 

Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran10c. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 2 1 1 0 0 0 2 12 16.66 

18 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran10d. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 3 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 
 

Lampiran10e. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengke Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               8.33 

Rata-Rata               0.41 
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Lampiran11a. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran11b. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan 

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran11c. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran11d. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 2 1 0 2 0 0 4 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               33.33 

Rata-Rata               1.66 
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Lampiran11e. Pengamatan Kelima. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran12a. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33 

6 3 3 0 2 0 1 0 5 12 41.66 

7 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 3 0 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               74.99 

Rata-Rata               3.74 
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Lampiran12b. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               75 

Rata-Rata               3.75 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 
 

Lampiran12c. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 1 2 0 0 0 1 4 12 33.33 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 1 2 0 0 0 4 4 12 33.33 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 2 1 1 1 0 3 4 12 25 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               91.66 

Rata-Rata               4.58 
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Lampiran12d. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 2 1 1 0 1 0 4 12 33.33 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 1 2 0 1 0 0 2 12 16.66 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               58.32 

Rata-Rata               2.91 
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Lampiran12e. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Alakasing  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 2 1 0 0 1 1 5 12 41.66 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 1 2 1 0 0 0 1 12 8.33 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 1 2 0 2 0 0 2 12 16.66 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               66.65 

Rata-Rata               3.33 
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Lampiran13a. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan 

 Petak Contoh I 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 2 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               0 

Rata-Rata               0 
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Lampiran13b. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh II 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran13c. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh III 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 2 1 2 0 0 0 2 12 16.66 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               16.66 

Rata-Rata               0.83 
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Lampiran13d. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh IV 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 1 2 0 0 1 0 3 12 25 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran13e. Pengamatan Keenam. Intesitas Kerusakan Batang cengkeh Akibat 

Serangan Hama Penggerek Batang Cengkeh Desa Solongan  

 Petak Contoh V 

No. 

Jumlah 

bagian pohon 

yang diamati 

(N) 

Jumlah   Jumlah 

N.Z. 

Intensitas 

serangan 

Bagian 

pohon yang 

terserang 

Jumlah bagian pohon 

terinfeksi  (n) pada skoring (v) 
n.v 

∑(n.v) / 

(N.Z) x 

100% 

  Intensitas kerusakan     

  0 1 2 3 4     

1 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

2 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

3 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

4 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

5 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

6 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

7 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

8 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

9 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

10 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

11 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

12 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

13 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

14 3 2 1 1 1 0 0 3 12 25 

15 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

16 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

17 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

18 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

19 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

20 3 0 3 0 0 0 0 0 12 0 

Jumlah               25 

Rata-Rata               1.25 
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Lampiran 15.  Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1. Lokasi pengamatan Desa Alakasing    Gambar 2. Lokasi Pengamatan Desa Solongan 

Gambar 3. Kebun milik Malianus Desa Alakasing       Gambar 4. Kebun milik mahdar Desa  

Solongan 

Gambar 5.  Menghitun  g Lubang Aktif  Gambar 6.  Menghitung Lubang Aktif 
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                               A                                                         B                                         C 

Gambar7. Gejala Serangan Penggerek Batang Cengkeh. Lubang Aktif  Pada 

(a)Batang Bagia bawah, (b)Tengah, dan (c)atas                

                                A       B 

Gambar 8. Tanaman terserang Penggerek Batang Cengkeh. Tidak dikendalikan. 

(a)Daun gugur dan (b)Tanaman mati. 

                    A                                                B                   C 

Gammbar 9. (a)(b) dan (c) Kotoran penggerek Batang Cengkeh  



104 

 

 
 

                A                                                   B   C 

Gambar 10. Pengambilang Larva Menggunakan kawat Pengait. (a)Batang bagian 

bawah, (b)Tengah, (c) Atas 

            A                                    B                           C                                        D        

Gambar 11. (a)Larva penggerek batang cengkeh menurut Leni Mariana  (b),(c) dan 

(d) Larva aktif membuat lubang berdasarkan hasil visual langsung 

pada batang cengkeh 

Gambar 12. Bekas Lubang Gerekan tidak aktif (Lubang tidak mengeluarkan kotoran) 
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A      B 

Gambar 13. Potongan penampang Melintang Batang Cengkeh terserang. 

(a)berdasarkan hasil visual di lapangan (b)hasil gambar dari internet 

   A      B 

Gambar 14. Penampang membujur Batang Cengkeh terserang. (a)berdasarkan hasil 

visual pengamatan lapangan (b) berdasarkan gambar Leni Mriana 
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        A       B 

Gambar 15. (a)Berdasarkan hasil visual di lokasi penelitian Potongan penampang 

melintang (b) penampang membujur Batang cengkeh sehat 

 

        A       B 

Gambar 16. (a)Berdasarkan hasil visual di lokasi penelitian Tanaman terserang 

wilayah Desa Alakasing (b) Tanaman sehat Wilayah Desa Solongan 
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A 

C B 

D 

D 

A 

             

                      A         B       C 

Gambar 17. (a)Larva Penggerek batang cengkeh menurut Ruth Rode Pooroe (b) dan 

(c) Larva berdasarkan hasil visual di lokasi penelitianpenggerek batang 

cengkeh 

 

 Gambar 18. (a)Serangga 

dewasa Penggerek batang 

cengkeh Balitro (b), (c), dan 

(d) hasi visual di lokasi 

penelitian. 
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Lampiran 16. Petak pengamatan dan Denah petak penelitian Desa Alakasing 

                               100 m 

 

 

 

 

 

                                                                             

 Keteragan : X     Tanaman Cengkeh 

       Pohon Contoh 

Lampiran 19. Petak pengamatan dan Denah petak penelitian Desa Solongan 

                               100 m 

 x x  X x  x x x 
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 Keteragan : X     Tanaman Cengkeh      

                                        Pohon Contoh 

Lampiran 18.  Biodata penulis 

 

JEKSEN KULENDENG  lahir di Meselesek tanggal 21 

April 1989. Jenjang pendidikan dasar ditempuh pada 

Sekolah Dasar Negeri Inpres Bangunemo (tahun 1997) dan 

di SMP Negeri I Bulagi (tahun 2002). Adapun jenjang 

Pendidikan menengah atas di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri I Salakan (tahun tahun 2005. Kemudian melanjutkan 

kuliah di Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian Toli-Toli P tahun 2010 mengambil  program 

studi Agroteknologi. Pada tahun 2016  melanjutkan program pendidikan S2 di 

Universitas Tadulako dengan Program Studi Magister Ilmu-ilmu Pertanian. 
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